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Tipe perguruan tinggi milik pemerintah saat ini terbagi menjadi tiga, yaitu: PTN Satuan Kerja
Pendapatan Negara Bukan Pajal (PTN Satker PNBP), PTN Badan Layanan Umum (PTN BLU)
dan PTN Badan Hukum (PTN BH). Hal tersebut diatur pada UU No. 12 Tahun 2012 tentang
Perguruan Tinggi Pasal 65, Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi Pasal 27 serta Peraturan
Pemerintah No. 57 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Perguruan Tinggi Oleh Kementerian
Lain Dan Lembaga Pemerintah Nonkementerian Pasal 18. Ketiga peraturan yang ada
kecenderungan mengarahkan semua PTN menjadi BLU bahkan menjadi PTN BH. Hal itu terlihat
jelas dengan diundangkannya Permendikbud nomor 4 tahun 2020 tentang pemberian kemudahan
PTN menjadi PTN BH (Munadi, 2023c). Kemudahan ini menjadikan banyak PT didorong untuk
memperbanyak pendapatannya. Peningkatan jumlah pendapatan dapat dilihat dari hasil penelitian
Wolok (Wolok, 2023) bahwa pendapatan sebelum UNG menjadi BLU cukup rendah, namun
setelah bertransformasi menjadi BLU kinerja pendapatannya terus membaik rata-rata 100% setiap
tahunnya. Kinerja pendapatan meningkat diantaranya berasal dari Uang Kuliah Tunggal (UKT).
Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian Herlina dkk. (Herlina et al., 2023) menunjukkan bahwa
secara keseluruhan unit kerja mampu merealisasikan penerimaan UKT melebihi target anggaran
yang ada, dengan tingkat capaian rata-rata tahun 2016 sebesar 180,89%, tingkat capaian rata-rata
tahun 2017 sebesar 194,93%, tingkat capaian rata-rata tahun 2018 sebesar 209,49%, dan tingkat
capaian rata-rata tahun 2016 ke tahun 2018 sebesar 195,11%. Kondisi ini sebenarnya menurut
Munadi (Munadi, 2023b, 2023a, 2024a) banyak pengelola PT meskipun diberikan otonomi namun
belum memiliki mental out of the box. Akibatnya banyak pengelola PTN hanya berani menaikkan
sumber pendapatan Sumbangan Pembinaan Pendidikan/Uang Kuliah Tunggal (SPP/UKT) serta
menaikkan prosentasi mahasiswa jalur mandiri serta penambahan dana di luar SPP yaitu dana
luran Pengembangan Institusi (IPI). Ditambah lagi dua peraturan yang mengatur UKT dan
SSBOPTN vyaitu Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 Tentang Standar Satuan Biaya Operasional Pendidikan Tinggi
Pada Perguruan Tinggi Negeri Di Lingkungan Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi serta Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 54/P/2024 Tentang Besaran Standar Satuan Biaya Operasional Pendidikan
Tinggi tidak memiliki taring (Munadi, 2024b).

Kondisi ini coba ditelaah dari laporan Keuangan sebuah PTKN. Gambarannya dapat dilihat dari
tabel berikut.



Tabel 1. Pendapata BLU PTKN “A”

No Realisasi Realisasi Naik/Turun
Pendapatan BLU Tahun 2023 Tahun 2022 %

1. Pendapatan Jasa Pelayanan Rp 141.231.830.775,00 | Rp 142.870.571.425,00 -1,15
Pendidikan

2. Pendapatan Jasa Penyediaan Rp  23.740.733.595,00 | Rp 7.767.977.140,00 205,62
Barang dan Jasa Lainnya

3. Pendapatan Jasa Layanan Rp 6.583.450.108,00 | Rp 4.661.733.985,00 41,22
Perbankan BLU
Total Rp 171.556.014.478,00 | Rp 155.300.282.550,00 10,4

Tabel 1 coba diklarifikasi pada laporan detil dari Pendapatan Jasa Pelayanan Pendidikan terdiri
atas Penerimaan Mahasiswa Baru (jenjang Strata 1, 2, dan 3), SPP dan Registrasi mahasiswa lama
dan baru (strata 2 maupun 3), UKT Mahasiswa S.1, SPP PPG, Wisuda, Test TOEFL/IMKA
Program S1 pada PPB, Test TOEFL/IMKA Program Pascasarjana pada PPB, Test TOEFL/IKA
Umum PADA PPB, Kursus TOEFL pada PPB, Kursus IMKA pada PPB, BIPA.

Pendapatan Jasa Pelayanan Pendidikan ini memiliki kontribusi sangat besar  dalam
keberlangsungan PTKN “A”. Gambarannya bisa dilihat dari Tabel berikut.

Tabel 2. Perbandingan Prosentase Pendapatan BLU Tahun 2022 dan 2023 PTKN “A”

Pendapatan BLU 2023 Prosentase | 2022 Prosentase
Pendapatan Jasa Pelayanan Pendidikan 82,324 91,9963
Pendapatan Jasa Penyediaan Barang dan Jasa Lainnya 13,8385 5,0019
Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU 3,8375 3,0018
Total 100 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa Pendapatan Jasa Pelayanan Pendidikan tetap merupakan pendapatan
terbesar dan utama dibandingkan pendapatan lain. Hal tersebut tidak menguntungkan bagi PTKN
sendiri dikarenakan pangsa pasar PTKN tidak berbeda pangsa pasar Madrasah/Pesantren (Munadi
& Khuriyah, 2023; Munadi & Umar, 2022) yaitu mahasiswa dengan latar belakang ekonomi orang
tua dengan penghasilan yang terbatas. Agar calon mahasiswa bisa kuliah di PTKN diperlukan
terobosan pendaptan yang berasal dari Pendapatan Jasa Penyediaan Barang dan Jasa Lainnya,
Pendapatan Jasa Layanan Perbankan BLU serta memperkuat dana abadi seperti hasil riset
filantrophy — Zakat, Infaq, Shadagah, Hibah serta Wakaf (Munadi, 2017, 2023c; Munadi et al.,
2021). Selain itu juga harus mempertimbangkan hasil riset (Wulandari & Surbakti, 2024) PTKN
BLU perlu meperkuat belanja modal untuk pemenuhan sarana dan prasarana serta ukuran BLU
berpengaruh positif terhadap akreditasi BLU (Amany et al., 2020). Selain itu juga harus
memperkuat pengawasan internal terhadap kelonggaran anggaran (Fitriyani & Mulyanah, 2021).
Harus ada inovasi PTKN BLU meliputi: (a) peningkatan optimalisasi aset yang dikelola oleh
BLU; (b)penerapan strategi digitalisasi proses bisnis dan layanan BLU; (c) peningkatan
sinergi layanan BLU; dan (d) pemangkasan biaya dan tarif layanan BLU (Sugiri, 2022).
Tawaran terobosan dari hasil riset ini bisa dijadikan rujukan untuk pengembangan pendapatan dan
pengetatan pengawasan untuk mengurangi kebocoran realisasi anggaran belanja.
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